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Lampiran 1 

1.   Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: sampel saus jajanan 1-22 

2. Cara Kerja 

a. Preparasi sampel 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 2: penimbangan sampel        Gambar 3: penambahan HCl 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4: penambahan methanol       Gambar 5: pemanasan sampel  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

     Gambar 6: pensentrifugean sampel     Gambar 7: penambahan Na2SO4 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 8: pengambilan supernatant 

b. Pembuatan larutan baku 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 

1. Tahapan Pemeriksaan Sampel 

1. Preparasi sampel  Sampel 2 gram dimasukkan ke cawan 

penguap, ditambahkan 7 tetes Hcl 4 M 

dan 15 ml methanol lalu dipanaskan 

dengan hotplate 15 menit ditutup 

alumunium foil (lubangi sedikit) 

kemudian sentrifuge 4 menit 

 Ditambahkan Na Sulfat anhidrat 10% 

1 ml 

 Diambil supernatant nya 

 Diamati di Spektrofoyometri UV-Vis 

2. Penentuan panjang 

gelombang optimum larutan 
 Dimasukan Larutan HCl 0,1 N dan 

larutan  Rhodamin B konsentrasi 10, 

8, 6, 4, 2,1 , 0,8, 0,6, 0,4, 0,2 ppm ke 

dalam kuvet kuarsa 

 Dimasukkan kuvet kuarsa ke 

Spektrofotometri UV-Vis, lalu 

dilakukan pemindaian antara panjang 

gelombang 500-600 nm 

4. Kurva Kalibrasi Larutan 

Baku Rhodamin B 
 Diukur serapan seri larutan baku pada 

panjang gelombang maksimal  

 Dibuat kurva kalibrasi larutan 

Rhodamin B dengan konsentrasi 10, 8, 

6, 4, 2,1 , 0,8, 0,6, 0,4, 0,2 ppm 

5. Penentuan kualitatif   Diukur masing masing sampel di 

Spektrofotometri  

 Dilihat kurva dan peak dari sampel 

dicocokkan dengan panjang 

gelombang larutan baku 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 

Pembuatan Reagensia 

1. Larutan Baku Rhodamin B 

Ditimbang baku rhodamin B sebanyak 0,01 g, dimasukkan ke dalam gelas 

beaker dan ditambhakan sedikit HCl 0,1 N hingga larut. Setelah itu 

dimasukkan kedalam labu ukur 100 ml. kemudian ditambahkan HCl 0,1 N 

hingga tanda batas. Didapatkan konsentrasi baku Rhodamin B 100 ppm. 

 Mg = µg 

           ml 

         = 100 ppm = 0,01 g dalam 100 ml HCl 

       = 0,01 g     = 10.000 µg 

                 100 ml       100 ml   

  = 100 µg/ml  

        = 100 ppm 

Setelah didapatkan baku 100 ppm dilakukan pengenceran yaitu: 

Diketahui  : V1 = Volume larutan sebelum pengenceran  

     PPM1= Konsentrasi larutan sebelum pengenceran 

     V2 = Volume larutan setelah pengenceran 

     PPM2= Konsentrasi larutan setelah pengenceran 

Rumus pengenceran = V1 X PPM1 = V2 X PPM2 

 

10 ppm =  V1 = 100 x 10  = 10  ml dari 100 ppm 

        100 

 

8 ppm  = V1 = 100 x 8     = 8  ml dari 100 ppm 

        100 

 

6 ppm  = V1 = 100 x 6     = 6  ml dari 100 ppm 

        100 

 

4 ppm = V1 = 100 x  4    = 4  ml dari 100 ppm 

        100 

 

2 ppm = V1 = 100 x 2     = 2  ml dari 100 ppm 

        100 

 

1 ppm = V1 = 100 x 1     = 1  ml dari 100 ppm 

        100 

 

0,8 ppm = V1 = 100 x 0,8  = 0,8  ml dari 100 ppm 

        100 



 
 

 
 

0,6 ppm = V1 = 100 x 0,6  = 0,6  ml dari 100 ppm 

        100 

 

0,4 ppm = V1 = 100 x 0,4  = 0,4  ml dari 100 ppm 

        100 

 

0,2 ppm =V1 = 100 x 0,2  = 0,2  ml dari 100 ppm 

        100 

2. Larutan HCl 0,1 N (dari HCl 37%) 

Diketahui =   BE (berat ekivalen dari HCl     = 36,5 g 

      V (volume larutan HCl yang akan dibuat)  = 0,1 L 

                    N (normalitas larutan HCl yang akan dibuat)  = 0,1 N 

                   % (konsentrasi HCl pekat)     = 37% 

                 Bj (berat jenis)      = 1,19 

Ditanya     =   ml (volume HCl yang akan dipipet ) …? 

     ml =      BE x V (L) x N 

                               % x Bj 

             ml =      36,5 g x 0,1 L x 0,1 N 

             0,37 x 1,19 

             = 0,365 

              0,4403 

              = 0,5239 ml 

 

Dipipet HCl 37% sebanyak 0,5 ml lalu dimasukkan ke labu ukur 100 ml 

kemudian ditambahkan aquades sampai tanda batas  

 

3. Larutan HCl 4 M (dari HCl 37%) 

Diketahui =    Mr (Berat Molekul HCl 37%)   =36,5 g/mol  

ρ (massa jenis larutan HCl 37%)  =1,19 g/ml 

% (konsentrasi HCl pekat)   = 37%  

Ditanya    =    M (Molaritas larutan)    =? 

  M (%  x  ρ x 10 ) / Mr  

  M = 37 x 1,19 x 10 / 36,5    = 12 M 

M1 (molaritas larutan HCl sebelum dibuat) = 12 M 

             M2 (molaritas HCl yang akan dibuat)  = 4 M 

             V2 (volume larutan HCl yang akan dibuat) = 100 ml 

      Ditanya      V1 (volume larutan HCl yang akan dipipet) ? 

        V1 . M1 = V2 . M2 

        V1 = V2 . M2   

                 M1  

                  = 100 ml . 4 M     = 33,16 

              12 M 



 
 

 
 

Dipipet  HCl 37% sebanyak 33 ml lalu dimasukkan ke labu ukur 100 ml, 

kemudian ditambahkan aquades sampai tanda batas. 

 

 

 

4. Larutan Na2SO4 10% 

Diketahui =    V (Volume larutan NaSO4 yang akan dibuat)          = 100 ml 

                    % (konsentrasi NaSO4 larutan yang akan dibuat      = 10% 

Ditanya    =      gram (berat NaSO4 butiran yang akan diambil)…..? 

       =     gram = % . V (ml) 

           gram =   10  . 100 ml 

              100 

         = 10 gram 

a. Ditimbang kristal NaSO4 sebanyak 10 gram 

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass ditambahkan aquades hingga 

larut 

c. Setelah larut, dituangkan ke dalam labu ukur 100,0 ml 

d. Ditambahkan aquades sampai tanda batas 

 

5. Kurva Kalibrasi Larutan Baku Rhodamin B 

No  Konsentrasi  Absorban  

1. 0,2 ppm  0,005 

2. 0,4 ppm 0,063 

3. 0,6 ppm 0,129 

4. 0,8 ppm 0,193 

5. 1 ppm 0,238 

6. 2 ppm 0,570 

7. 4 ppm 1,135 

8. 6 ppm 1,676 

9. 8 ppm 2,131 

10. 10 ppm 2,432 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Lampiran 5  

 



 
 

 
 

Lampiran 6 
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